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 Drug delivery system atau sistem penghantaran obat adalah istilah yang 
menjelaskan bagaimana suatu obat dapat mencapai suatu area target untuk 
mencapai efeknya. Sediaan yang diberikan dalam bentuk cair kemudian 
memasuki fase gel karena adanya pemicu tertentu seperti pH, suhu dan adanya 
ion. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review article 
(LRA). Pencarian literatur menggunakan sumber data elektronik yang 
dipublikasikan antara tahun 2013 hingga 2023 melalui Google Scholar. Pada hasil 
penelusuran literatur ditemukan 20 literatur yang sesuai kriteria isi. Berdasarkan 
beberapa penelitian yang dimuat dalam literatur menunjukkan bahwa sistem 
penghantaran obat bertujuan untuk melepaskan zat aktif ke dalam sistem 
peredaran darah hingga mencapai reseptor, sehingga obat memberikan efek yang 
maksimal. 

 

ABSTRACT 
Keywords: 
Ophthalmic 
Preparations, Drug 
Delivery Systems 

Drug delivery system or drug delivery system is a term that explains how a drug 
can reach a target area to achieve its effect. The preparation given in liquid form 
then enters the gel phase due to certain triggers such as pH, temperature and the 
presence of ions. The method used in this research is a literature review article 
(LRA). Literature search using electronic data sources published between 2013 
and 2023 via Google Scholar. In the results of the literature search, 20 pieces of 
literature were found that met the content criteria. Based on several studies 
published in the literature, it shows that the drug delivery system aims to release 
the active substance into the circulatory system until it reaches the receptor, so 
that the drug provides maximum effect. 

 
PENDAHULUAN  
 Mata merupakan organ indera yang rentan terhadap berbagai penyakit yang bersifat 

sistemik seperti diabetes, hipertensi atau glaukoma, katarak dan degenerasi makula. Selain itu, 

karena letak mata yang berada di permukaan tubuh, maka mata juga mudah rusak dan rentan 

terhadap terinfeksi. 

Mata adalah organ target yang ideal untuk pengobatan lokal. Namun, mata dilindungi oleh 

beberapa lapisan yang mencegah masuknya benda atau partikel asing. Pertama kelopak mata dan 

air mata mengalir, lalu kornea, yang membentuk penghalang fisik-biologis. Bioavailabilitas obat 

tetes mata tradisional yang buruk disebabkan oleh produksi air mata yang tinggi, yang 

menyebabkan eliminasi obat secara cepat di kornea. (Anshul S, Renu S. 2015). 
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Pengobatan penyakit mata lokal dan tidak dapat digunakan sebagai pintu masuk obat ke 

dalam sirkulasi sistemik. Pemberian obat lokal di tempat kerja merupakan suatu bentuk 

pengobatan yang mengurangi dosis yang diperlukan untuk mencapai efek farmakologis dan juga 

meminimalkan efek samping. Selain itu, kemajuan dalam optimalisasi sistem penghantaran obat 

mata sedemikian rupa sehingga jalurnya dikaitkan dengan teknik penghantaran obat yang sangat 

canggih; Beberapa teknik unik untuk dilihat mata, dan banyak ditemukan di jalur pengiriman 

lainnya.  

Tujuan dari sistem penghantaran obat adalah melepaskan zat aktif ke dalam sistem peredaran 

darah hingga mencapai reseptor sehingga obat dapat memberikan efek yang maksimal (Noval dan 

Malahayati, 2021). Tergantung pada rute dan tujuan terapinya, sistem penghantaran obat terdiri 

dari beberapa jenis, antara lain sistem penghantaran obat mukoadhesif (Yusuf dan Layuk, 2017), 

sistem penghantaran obat oral film yang larut dengan cepat (Zubaydah dan Sahumena, 2021), 

sistem penghantaran obat mengambang lambung, dan masih banyak lagi. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode Literature Review Artikel (LRA). Sumber pustaka yaitu 

pengumpulan data dilakukan melalui database yang subjeknya adalah Sistem Penghantaran Obat 

Sediaan Optalmik yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023, dengan jumlah artikel yang 

digunakan sebanyak 20 artikel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penulis Judul Hasil  

(Viviane, 
2020) 

Sistem Penghantaran Obat 
Transdermal Dissolving  

Microneedle (DMN) Serta 
Potensinya Sebagai  

Penghantaran Vaksin 

DMN telah berhasil mengirimkan beberapa 
makromolekul seperti vaksin, insulin, eritropoietin, 
interferon-α, hormone pertumbuhan, dan heparin. 
Penggunaan vaksin yang berdiri sendiri bisa lebih 
ekonomis karena mengurangi pemborosan benda 
tajam dan tidak memerlukan penyimpanan dingin. 
Beberapa pengujian vaksin DMN, seperti vaksin flu, 
telah dilakukan dalam uji klinis pada manusia. 
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(Berliana,2
023) 

Pengaruh Nanostructured 
Lipid Carriers (NLC) 

Terhadap Sistem  
Penghantaran Obat 

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa jurnal, 
pengaruh NLC terhadap sistem penghantaran obat 
mempunyai peranan yang sangat spesifik 
dibandingkan dengan formulasi yang tidak 
menggunakan NLC sebagai pembawa. 

(oktavia, 
2023) 

Aplikasi Hidroksipropil 
Metilselulosa (HPMC) 

Sebagai Zat Eksipien Dalam 
Sistem Penghantaran Obat  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa jurnal ilmiah 
yang telah dijelaskan sebelumnya pada pembahasan, 
diketahui bahwa polimer HPMC sebagai eksipien 
mempunyai pengaruh terhadap sistem penghantaran 
obat, yaitu meningkatkan dispersi, meningkatkan 
profil pelepasan, retensi dan kekerasan tablet, dll dan 
ini mempengaruhi nilai refluks dan peningkatan 
volume dosis. 

(Amelia 
2020) 

Sistem Penghantaran Sediaan 

Optalmik dengan In Situ Gel  

Sediaan gel in situ mata merupakan sediaan yang 
diberikan dalam bentuk cair kemudian dipindahkan ke 
fase gel dengan tujuan untuk memperpanjang waktu 
kontak dengan mata dan meningkatkan efektivitas 
obat. 

(Melani, 
2020) 

Pemanfaatan metode forward 
chaining dalam diagnosa 
penyakit mata manusia 

Aplikasi sistem pakar Merupakan aplikasi sistem 
canggih yang dirancang untuk mendiagnosis penyakit 
mata melalui gejala yang pengguna masukkan ke 
dalam aplikasi dengan hasil tertentu, menggunakan 
metode rujukan berbasis web, sehingga pengguna 
dapat dengan mudah mengakses aplikasi konsuler 
dimanapun dan kapanpun. waktu dan memudahkan 
pengguna mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
mengenai penyakit mata. Penggunaan metode lain 
dalam diskusi dapat dikembangkan untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik dan hasil yang lebih 
baik lagi dapat dioptimalkan dengan menggunakan 
sumber informasi yang lebih berpengalaman.. 
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(Hari, 
2021) 

PROSES DAN APLIKASI 
NANOPARTIKEL 

KITOSANSEBAGAI 
PENGHANTAR OBAT  

Kitosan memiliki potensi penerapan yang sangat luas 
dan Indonesia memiliki bahan baku pengolahannya 
yang cukup banyak, berupa kepiting dan cangkang 
kepiting serta udang. Kitosan mempunyai sifat yang 
sangat bermanfaat yaitu biokompatibel, 
biodegradable, tidak beracun dan murah. 

(Shiding 
Li1, 2023) 

Pemberian obat mata 
berbasis nanoteknologi 

sistem: kemajuan terkini dan 
prospek masa depan 

 

Meskipun pemberian obat tradisional telah mencapai 
beberapa efektivitas dalam pengobatan penyakit mata, 
masih terdapat beberapa keterbatasan seperti 
permeabilitas yang buruk, distribusi yang tidak efisien 
dan ketersediaan hayati yang tidak mencukupi. 
Metode penghantaran obat baru seperti nanomicelles, 
NPs, nanosuspensions, mikroemulsi, dendrimer, 
liposom, lensa kontak, hidrogel, MN, dan metode 
penghantaran obat baru lainnya dapat sangat 
meningkatkan efektivitas terapi saat ini. Pada saat 
yang sama, inovasi berkelanjutan dalam pengiriman 
gen dan eksosom tampaknya menjadi perhatian besar 
dalam pengiriman obat. 

(Arpita 
Bhattacharj
ee, 2017) 

Sistem penghantaran obat 
baru untuk terapi mata: 

Dengan referensi khusus 
untuk penghantaran mata 

liposom 
 

Berdasarkan hasil berbagai penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa obat yang diberikan pada mata 
dengan metode baru memiliki beberapa keunggulan 
penting. Berbeda dengan masalah utama rendahnya 
bioavailabilitas yang terkait dengan dosis oftalmik 
konvensional, versi yang lebih baru dapat mengatasi 
hal ini secara signifikan. 

(Carlos, 
2013) 

Implan sebagai alat 
penghantaran obat untuk 

pengobatan penyakit mata 
 

Ada banyak tantangan yang harus diatasi untuk 
mengembangkan implan biodegradable yang dapat 
memberikan pelepasan obat berkelanjutan dalam 
kisaran terapeutik untuk pengobatan penyakit mata 
yang efektif. 

(Wang, Y, 
2022) 

Sistem Pemberian Obat Tetes 
Mata Baru: Kemajuan dalam 

Strategi Desain Formulasi 
yang Menargetkan Segmen 
Mata Anterior dan Posterior 

Sistem pemberian obat tetes mata baru ini telah 
menunjukkan kemanjuran yang lebih besar dalam 
pengobatan gangguan pada bagian anterior dan 
posterior mata. Namun fenomena negatif yang terkait 
dengannya harus diperhitungkan. Prodrugs dapat 
meningkatkan kelarutan lipid dan toksisitas obat. 
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(Sadek 
Ahmed,  
2022) 

Pemberian Obat Mata: 
Tinjauan Komprehensif 

Pengobatan penyakit mata yang efektif masih 
merupakan tugas yang sulit karena banyaknya 
sumbatan mata di bagian depan dan belakang mata. 
Beberapa metode pemberian mata digunakan untuk 
memberikan obat ke tempat kerja yang diinginkan, 
misalnya secara topikal, intraokular, periokular, atau 
dalam kombinasi dengan alat oftalmik. 

(Yahya., 
2013) 

Tinjauan tentang tablet mini 
yang diberikan secara topikal 
untuk penghantaran obat ke 

segmen anterior mata 

Pada tingkat produksi, sistem ini layak dan 
diimplementasikan dengan metode sederhana 
menggunakan komponen yang murah dan mudah 
didapat. Teknologi dan metodologinya dapat, 
misalnya, diterapkan pada pemberian oral dan juga 
dipertimbangkan untuk penyakit lain yang 
memerlukan pengobatan oral. 

(Vica et al., 
2020) 

Penggunaan Lipid Asam 
Stearat Dalam Sistem 

Penghantaran Obat Berbasis 
Nanopartikel 

Penggunaan lipid asam stearat dalam formulasi 
nanopartikel sebagai matriks atau pembawa dalam 
bentuk lipid padat dapat meningkatkan disolusi 
partikel dan efektivitas bahan aktif terutama yang 
bersifat lipofilik. Pengembangan sistem penghantaran 
obat berdasarkan formulasi nanopartikel lipid asam 
stearat terus berlanjut 

(Akbari, 
2023) 

Aplikasi sistem terapeutik 
penghantaran obat berbasis 
lensa kontak pada penyakit 

mata 

Sistem penghantaran obat kontak berbasis lensa telah 
dipelajari secara luas karena kelebihannya, termasuk 
penghantaran obat jangka panjang, retensi obat jangka 
panjang, peningkatan bioavailabilitas, dan sedikit 
efek samping obat. Pengukuran ini tidak hanya akan 
memberikan strategi baru untuk pengobatan klinis 
penyakit mata, namun juga akan berkontribusi pada 
komersialisasi lensa yang mengandung obat. 
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(shanfeng 
wang et al, 

2013) 

Lensa Kontak Hidrogel 
untuk Pengiriman Obat Mata 

yang Lebih Lama 

Hidrogel yang dicetak memiliki keuntungan besar 
dalam mengendalikan pelepasan obat hidrofilik dan 
pengisian ulang obat. Model hidrogel yang berbeda 
harus dibuat berdasarkan penggunaan lensa kontak 
yang berbeda, seperti lensa kontak sekali pakai harian, 
lensa kontak sekali pakai bulanan, dan lensa kontak 
sekali pakai tahunan. Hidrogel khusus harus dibuat 
untuk mengurangi penyerapan protein dan 
meningkatkan biokompatibilitas hidrogel. Selain itu, 
penelitian in vivo juga diperlukan untuk penggunaan 
lensa kontak terapeutik pada mata. 

(Ronald, 
2013) 

Meningkatkan Pengiriman 
Obat Mata Menggunakan 

Nanoemulsi Kationik, 
Novasorb 

Novasorb kini telah membuktikan bahwa nanoemulsi 
kationik dapat secara efektif mengobati penyakit mata 
tanpa toksisitas (berhasil diuji pada lebih dari 1000 
pasien) 

(Marion, 
2018) 

Sistem Pengiriman Obat 
Mata untuk Antibioterapi 

Pemberian antibiotik memerlukan efikasi antimikroba 
yang optimal. Obat ini digunakan untuk operasi mata, 
penyakit anterior dan posterior. Beberapa perbaikan 
sedang diteliti dan dikembangkan untuk membatasi 
efek berbahaya antibiotik pada mata. Bentuk terkini 
dan baru membuat perawatan mata lebih efektif. 

(Bharta et 
al., 2021) 

Polimer Selulosa untuk 
Meningkatkan 

Bioavailabilitas Obat dalam 
Sistem Pengiriman Obat 

Mata 

Memecahkan masalah kelarutan dan bioavailabilitas 
obat mata merupakan tugas yang sulit, sehingga 
menimbulkan kebutuhan untuk meneliti polimer baru 
dan mengadopsi teknologi terkini. Namun, penting 
untuk mempertimbangkan keamanan dan toksisitas 
ketika memilih obat, polimer dan bahan tambahan 
lainnya. Berbagai polimer telah terbukti sangat 
membantu dalam pengembangan sistem penghantaran 
mata, dimana selulosa dan turunannya telah 
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Turunan 
selulosa telah menunjukkan potensi untuk 
meningkatkan kelarutan dan bioavailabilitas obat 
mata. 
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(Daniela et 
al., 2015) 

Nanowafer Pengiriman Obat 
Mata dengan Kemanjuran 
Terapi yang Ditingkatkan 

Sistem penghantaran obat nanowafer dapat 
menghantarkan berbagai obat tanpa memandang berat 
molekul atau sifat kimianya. Pengembangan sistem 
penghantaran obat nanodisc, yang dapat dengan 
mudah ditanamkan pada permukaan mata dengan 
ujung jari pasien tanpa intervensi klinis apa pun, tidak 
hanya memfasilitasi tetapi juga sangat diinginkan 
dalam pengobatan cedera mata, infeksi, dan mata 
kering kronis. glaukoma dan lain-lain. penyakit mata 
kondisi peradangan. Karena polimer dan obat yang 
digunakan dalam pengembangan nanodisc sudah 
digunakan secara klinis, maka polimer dan obat 
tersebut dapat dengan cepat dipindahkan ke klinik 
untuk diuji pada manusia. 

(Ali, 2017) 

SISTEM PAKAR 
MENDIAGNOSA 

PENYAKIT MATA 
BERBASIS MOBILE 

Program aplikasi sistem pakar dapat menyelesaikan 
permasalahan, yaitu berdasarkan gejala-gejala yang 
dimasukkan oleh pengguna, dapat dengan cepat dan 
akurat menampilkan hasil diagnosa berupa suatu 
penyakit dan solusi pengobatannya. 

 

Pembahasan  

 Pengembangan terapi masa depan memanfaatkan disiplin ilmu dasar yang sama yang selalu 

menjadi inti pengembangan obat, yaitu ilmu struktur biologis, yang menginformasikan target 

biomakromolekul, kimia. diperlukan dalam desain dan sintesis kandidat obat dan farmakologi 

untuk menentukan efek interaksi obat-target. Ilmu-ilmu ini membawa pengembangan obat ke 

tingkat berikutnya, yang memerlukan pendekatan baru. 

Meningkatkan efektivitas obat-obatan. Selain memodifikasi senyawa obat, banyak upaya 

yang dilakukan untuk memodifikasi bentuk sediaan dan sistem penghantaran obat. Sistem 

penghantaran obat (SPO) ideal yang saat ini sedang dikembangkan adalah sistem dengan periode 

latensi pendek pada saat pemberian yang memberikan efek farmakologis yang paling lama dan 

menghasilkan. Obat secara langsung pada titik kerjanya (target) dengan aman. Oleh karena itu 

berbagai penelitian telah dilakukan, berbagai sediaan obat telah dirancang sedemikian rupa 

sehingga mempunyai khasiat mengeluarkan obat pada waktu yang direncanakan, sehingga 

meningkatkan efektivitas obat. 
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Berbagai sistem penghantaran obat konvensional dan baru, seperti emulsi, krim, suspensi, 

gel berair, nanomicelles, nanopartikel, liposom, dendrimer, implan, lensa kontak, nanosuspensi, 

microneedles, telah dikembangkan untuk mengatasi hambatan penghantaran obat ke mata dan 

meningkatkan bioavailabilitas mata. gel, sensitif terhadap panas secara lokal pada penyakit mata 

yang disebutkan. Tinjauan ini memberikan gambaran umum tentang berbagai sistem penghantaran 

obat mata konvensional dan baru yang dikembangkan untuk mengantarkan obat ke jaringan mata 

yang sakit untuk pengobatan penyakit mata. 

 
KESIMPULAN  

Mata merupakan organ yang peka dan penting dalam kehidupan, terletak dalam lingkaran 

tulang, yang berfungsi sebagai pelindung terbaik, pelindung yang baik dan kuat. Mata melindungi 

terhadap infeksi karena sekresi mata mengandung enzim lisozim, yang dapat menyebabkan bakteri 

terurai dan membantu membersihkan organisme dari mata. 

Obat merupakan sarana terapi utama untuk menangani seseorang yang mempunyai suatu 

permasalahan. Obat ini memiliki efek terapeutik yang bermanfaat. Walaupun obat memberikan 

banyak manfaat bagi seseorang, beberapa obat dapat menimbulkan efek samping yang serius atau 

akibat yang berbahaya jika kita tidak memberikan obat sesuai anjuran yang sebenarnya. 
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